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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan
inovasi pemanfaatan resin sebagai media pembelajaran kreatif bagi siswa SMA N |
Bengkulu Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada Bulan Januari 2026 dengan melibatkan
siswa kelas XII IPA menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Metode pelaksanaan
berupa sosialisasi konsep media pembelajaran kreatif, demonstrasi teknik penggunaan
resin, serta praktik pembuatan media berbasis resin secara berkelompok. Data
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian dianalisis
secara kualitatif melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan pemahaman konsep sains
siswa, khususnya terkait pengawetan spesimen dan sifat polimer sintetis. Seluruh
siswa berhasil menghasilkan produk media pembelajaran berbasis resin yang baik
sebagai alat peraga sederhana di sekolah. Selain meningkatkan pemahaman
konseptual, kegiatan ini juga mengembangkan keterampilan abad ke-2| seperti
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Program ini berkontribusi
terhadap penguatan pembelajaran berbasis praktik (experiential learning) serta
membuka peluang pengembangan sciencepreneurship di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, inovasi pemanfaatan resin sebagai media pembelajaran kreatif efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains yang aktif, inovatif, dan berkelanjutan.

Abstract

This community service program aims to implement the innovation of resin utilization as a
creative learning medium for students of SMA N | Bengkulu Tengah. The activity was
carried out in January 2026 involving grade Xl IPA students using a Participatory Action
Research (PAR) approach that includes the planning, implementation, observation, and
reflection stages. The implementation method included socialization of the concept of
creative learning media, demonstration of resin usage techniques, and practice of making
resin-based media in groups. Data were collected through observation, documentation, and
interviews, then analyzed qualitatively through the stages of reduction, presentation, and
drawing conclusions. The results of the activity showed an increase in student engagement
and understanding of science concepts, especially related to specimen preservation and the
properties of synthetic polymers. All students successfully produced good resin-based
learning media products as simple teaching aids at school. In addition to improving
conceptual understanding, this activity also developed 2 | st-century skills such as creativity,
collaboration, communication, and critical thinking. This program contributed to
strengthening practice-based learning (experiential learning) and opened up opportunities
for the development of sciencepreneurship in the school environment. Thus, the innovation
of using resin as a creative learning medium is effective in improving the quality of active,
innovative, and sustainable science learning.
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dalam bersaing di tingkat global (Nurhayati et al., 2024).
Pembelajaran diharapkan tidak lagi berfokus pada
teacher-centered  learning, namun mendorong
kolaborasi, pendekatan student-centered learning yang dapat

memberikan pengalaman langsung kepada siswa
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(Manurung et al, 2026). Dalam konteks tersebut,
pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan
kreatif menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung

efektivitas pembelajaran.

Saat ini, media pembelajaran memiliki perang signifikan
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis visual dan praktik terbukti lebih
efektif daripada metode ceramah konvensional dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan retensi belajar
(Sholihah et al., 2025). Penggunaan media yang bersifat
manipulatif dan kontekstual juga terbukti mampu
merangsang kreatifitas serta keterampilan problem
solving siswa (Tholib.,, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam media pembelajaran yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu

memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Resin merupakan senyawa polimer rantai karbon,
berwujud cairan kental seperti lem, dan berfungsi untuk
mengeraskan semua bahan yang akan tercampur. Resin
umumnya digunakan sebagai bahan dasar dalam
membuat kerajinan, aksesoris, serta gantungan (Kartika
et al, 2015). Dalam bidang pendidikan, resin dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran kreatif, salah
satunya adalah dalam pembuatan bioplastik untuk
pengawetan spesimen biologi seperti tumbuhan ataupun
hewan (Tarigan et al., 2025; Wahyuni et al, 2025).
Media berbasis resin memungkinkan siswa untuk
melihat objek secara nyata dan permanen, sehingga
mendukung pembelajaran berbasis praktik (experiential
learning). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
experiential learning terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sains karena siswa terlibat langsung
dalam proses observasi dan eksplorasi (Windayani et al.,

2025).

Di tingkat sekolah menengah atas, khususnya di SMA N
I Bengkulu Tengah, pembelajaran sains masih

didominasi oleh penggunaan media konvensional dan
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terbatasnya alat peraga permanen yang dapat digunakan
secara berulang. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang
mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual dan
aplikatif. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi
dengan guru, diperlukan inovasi media pembelajaran
yang mudah diaplikasikan, ekonomis, serta dapat

dikembangkan secara mandiri oleh siswa.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
siswa dalam memanfaatkan resin sebagai media
pembelajaran kreatif. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan praktis, kreativitas, serta
pemahaman konsep sains siswa melalui pembuatan
media berbasis resin. Dengan demikian, inovasi
pemanfaatan resin sebagai media pembelajaran kreatif
diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMA N | Bengkulu Tengah, tetapi juga
mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif,
inovatif, dan berorientasi pada pengembangan

kompetensi siswa secara holistik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat ini
menggunakan pendekatan participatory action research
(PAR) yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Siswadi dan
Syaifuddin, 2024). Kegiatan dilaksanakan pada bulan
Januari 2026 di SMA N | Bengkulu Tengah dengan
sasaran siswa kelas XlI IPA yang dipilih secara purposive
berdasarkan rekomendasi guru biologi. Guru mata
pelajaran turut dilibatkan sebagai mitra pendamping

untuk mendukung keberlanjutan program.

Prosedur pelaksanaan meliputi empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tahap perencanaan mencakup observasi awal,
koordinasi dengan sekolah, serta persiapan modul, alat,
dan bahan resin. Tahap pelaksanaan berupa sosialisasi
konsep media pembelajaran kreatif, demonstrasi teknik

penggunaan resin, dan praktik pembuatan media
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pembelajaran berbasis resin secara berkelompok. Tahap
observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan dan
keterampilan  siswa, sedangkan tahap refleksi
dilaksanakan melalui diskusi evaluatif bersama siswa dan

guru.

Data yang dikumpulkan meliputi data kualitatif. Data
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi dan pedoman wawancara. Data kualitatif
dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Keberhasilan kegiatan ditandai dengan
meningkatnya pemahaman siswa dan terbentuknya
produk media pembelajaran berbasis resin yang layak

digunakan di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
SMA N | Bengkulu Tengah berlangsung secara
partisipatif dan interaktif dengan melibatkan siswa kelas
Xl IPA. Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi
mengenai konsep media pembelajaran kreatif dan
pengenalan resin sebagai bahan polimer yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran sains. Antusiasme
siswa terlihat dari keterlibatan aktif dalam sesi diskusi
dan tanya jawab. Dokumentasi kegiatan pada Gambar |

menunjukkan pelaksanaan pembukaan dan penyampaian

materi secara klasikal di dalam kelas.

Gambar |. Penyampaian materi tentang Resin

Pada tahap praktik, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan  melakukan  pembuatan media
pembelajaran berbasis resin. Produk yang dibuat antara
lain pengawetan spesimen tumbuhan (bunga dan daun),
model sederhana struktur organ tumbuhan, serta media
visualisasi objek biologi dalam bentuk cetakan
transparan.  Dokumentasi  pada  Gambar 2
memperlihatkan proses pencampuran resin,
penempatan spesimen, dan pencetakan dalam mold

silikon.

Gambar 2. Proses Praktik Pembuatan Media
Pembelajaran Berbasis Resin

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para siswa berhasil
menghasilkan produk media berbasis resin dengan
kualitas yang baik sebagai alat peraga sederhana.
Berdasarkan hasil observasi keterlibatan siswa, lebih
dari 85% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam
diskusi serta praktik yang dilakukan. Selain itu, hasil
evaluasi  melalui  diskusi  menunjukkan  adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa dari materi yang

telah disampaikan.

1197



Jurnal JAMAS, Vol. 4 No. 1, 2026, Page 195 — 1200

e-ISSN: 2986-464X

PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan resin
sebagai media  pembelajaran  kreatif = mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa.
Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pengembangan keterampilan 4C
(critical thinking, creativity, collaboration, communication)
(Azzahara dan Lestari, 2026). Proses pembuatan media
resin secara berkelompok mampu mendorong
kolaborasi dan komunikasi antar siswa, sementara
tahapan perancangan produk melatih kreativitas dan

kemampuan problem solving.

Penggunaan media berbasis praktik (hands-on activity)
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran konvensional. Menurut
Sumali (2025), experiential learning merupakan proses
pembelajaran yang menekankan pada siklus pengalaman
konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif,
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa. Dalam kegiatan ini, siswa
tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga
mengalami langsung proses pencampuran resin,

pengendalian gelembung udara, hingga proses curing.

Temuan ini juga selaras dengan penelitian Syifa et al.
(2025) dan Pujianto et al. (2024) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran visual dan manipulatif dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran dan hasil belajar. Pembuatan spesimen biologi
berbasis resin memiliki beberapa kelebihan diantaranya
spesimen menjadi tidak cepat rusak, dapat digunakan

berulang kali, mudah disimpan, mudah dalam perawatan,
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mudah dibuat, serta murah dalam biaya (Kamilah et al.,

2023).

Dari sisi keterampilan kewirausahaan, kegiatan ini
memberikan wawasan awal mengenai potensi
pengembangan produk berbasis resin sebagai peluang
usaha kreatif berbasis sains (sciencepreneurship). Hal ini
sejalan dengan Lasmanawati et al. (2026) yang
menegaskan pentingnya pendidikan kewirausahaan
dalam membentuk entrepreneurial mindset siswa yang
kreatif, visioner, dan solutif. Integrasi nilai-nilai
kewirausahaan seperti kreativitas, tanggung jawab, kerja
keras, dan kepemimpinan dalam pembelajaran mampu
meningkatkan relevansi proses pembelajaran dengan
kebutuhan abad ke-21. Pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang digunakan dalam kegiatan ini juga
efektif dalam membangun rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap produk yang dihasilkan. Siswa
terlibat sejak tahap pembuatan hingga refleksi, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan

berorientasi pada solusi.

RENCANA TINDAK LANJUT

Sebagai upaya keberlanjutan program, beberapa rencana

tindak lanjut yang dirancang adalah sebagai berikut:

I. Pembentukan Kelompok Kreatif Sains (Science Club),
Pembentukan komunitas siswa yang fokus pada
pengembangan media pembelajaran dan produk
kreatif untuk mendukung program kewirausahaan
sekolah.

2. Integrasi ke Proyek P5 dan Kewirausahaan Sekolah
Produk resin dapat dikembangkan sebagai bagian
dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan tema kewirausahaan dan kearifan lokal.

3. Pendampingan Lanjutan dan Evaluasi Berkala,
Tim pengabdian bersama guru mitra dapat
melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan keberlanjutan penggunaan media resin

dalam pembelajaran.
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4. Pengembangan ke Skala yang Lebih Luas,
Replikasi program ke sekolah lain di Provinsi
Bengkulu sebagai bentuk diseminasi inovasi media

pembelajaran berbasis praktik.

Dengan adanya rencana tindak lanjut tersebut,
diharapkan inovasi pemanfaatan resin tidak berhenti
pada kegiatan pelatihan semata, tetapi berkembang
menjadi budaya pembelajaran kreatif yang berkelanjutan

di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di SMA N | Bengkulu Tengah, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan resin sebagai media
pembelajaran kreatif efektif dalam meningkatkan
keterlibatan, kreativitas, dan pemahaman konsep sains
siswa. Pendekatan Participatory Action Research (PAR)
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam setiap tahapan
kegiatan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual. Seluruh siswa berhasil memahami
proses pembuatan resin dan pemanfaatannya sebagai
alat peraga permanen, khususnya untuk pengawetan
spesimen dan visualisasi objek biologi. Selain berdampak
pada peningkatan kompetensi akademik, kegiatan ini
juga mendorong pengembangan keterampilan abad ke-
21 dan potensi kewirausahaan berbasis sains. Dengan
demikian, inovasi pemanfaatan resin dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang aplikatif, ekonomis,
dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan

kualitas pembelajaran sains di sekolah menengah atas.
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